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their influence on improving the effectiveness of BK services in schools. The
research employs a literature review method, which includes an analysis of
books, both domestic and international scholarly journals, and relevant
educational policy documents. Results from this research indicate that the
successful implementation of BK concepts, such as confidentiality, choice,
transparency, autonomy, and integration, greatly impacts the effectiveness of
BK services. A consistent and professional adherence to these principles can
enhance student trust, elevate service quality, and support overall student
development. Consequently, the principles of BK should form the core basis for
providing guidance and counseling services in educational institutions.
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Abstrak

Pada sistem pendidikan, Bimbingan dan Konseling (BK) menjadi elemen krusial yang berperan dalam
membantu optimalisasi pertumbuhan siswa, baik berdasarkan segi pribadi, akademik, karir, maupun sosial.
Pelaksanaan penelitian ini mempunyai tujuan guna menilai penerapan sejumlah prinsip yang tercakup dalam
BK pada layanan pendidikan maupun mengevaluasi kontribusi prinsip-prinsip tersebut terhadap peningkatan
efektivitas layanan BK di sekolah. Studi literatur diimplementasikan sebagai metode penelitian ini, dengan
meliputi analisis atas buku, jurnal ilmiah, baik dari dalam negeri maupun mancanegara, serta dokumen yang
berkenaan dengan kebijakan pendidikan. Temuan penelitian ini memperlihatkan jika penerapan prinsip-
prinsip BK, seperti kerahasiaan, sukarela, transparansi, kemandirian, dan integrasi, memiliki efek signifikan
terhadap keberhasilan layanan BK. Penerapan prinsip secara konsisten dan profesional dapat meningkatkan
tingkat kepercayaan siswa, efektivitas layanan, serta mendukung perkembangan menyeluruh siswa. Oleh
sebab itu, prinsip-prinsip BK harus menjadi dasar utama dalam pelaksanaan layanan BK di sekolah.

Kata Kunci: Bimbingan Dan Konseling, Prinsip BK, Layanan Pendidikan

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara
menyeluruh, baik dalam aspek berpikir, perasaan, maupun fisik. Selama proses belajar, siswa sering
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesulitan belajar, masalah hubungan sosial, pertumbuhan
diri, hingga menyusun rencana masa depan. Oleh karena itu, sekolah tidak hanya menjadi tempat
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mengajar, tetapi juga wadah yang mendukung perkembangan kepribadian siswa secara
keseluruhan.

Sistem pendidikan mempunyai bagian yang berperan krusial, satu diantaranya yakni layanan
Bimbingan dan Konseling (BK). Siswa dapat terbantu untuk bisa mengenali diri pribadinya,
memahami bakat dan keterbatasan mereka, serta mampu membuat keputusan yang bijak melalui
layanan ini. Untuk memastikan layanan BK berjalan baik, diperlukan penerapan sejumlah prinsip
BK yang mampu dimanfaatkan pada setiap kegiatan layanan. Salah satu cara memberikan layanan
konseling adalah dengan metode konseling kelompok secara daring.

Konselor dapat dengan cepat mengenali peserta, menjelaskan peran mereka, serta
menjalankan tanggung jawab etis dalam kelompok. Konselor bisa membantu orang yang bertanya,
memfasilitasi peserta yang terlambat datang ataupun anggota baru, serta memahami maupun
mendengarkan berbagai hal yang dibicarakan. Akan tetapi, sifat kewaspadaan wajib dimiliki
konselor karena setiap tindakan dalam kelompok bisa memengaruhi tanggung jawab serta peran
mereka. Oleh karenanya, dalam menjalankan peran sebagai seorang konsultan, koordinator,
maupun peneliti, konselor dapat menghadapi sejumlah hambatan ketika melaksanakan konseling
kelompok (Syamila dan Marjo, 2022).

Manfaat Penelitian

Kontribusi secara teoritis diharapkan mampu studi ini persembahkan sebagai rujukan dalam
penelitian akademis, utamanya pada bidang Bimbingan dan Konseling (BK), maupun manfaat
praktis bagi para pendidik BK, lembaga pendidikan, serta peneliti pada masa mendatang.

LANDASAN TEORI
Pengertian Bimbingan dan Konseling

Metode yang menawarkan dukungan secara sistematis dan teratur bagi individu untuk
memahami diri mereka, mengembangkan keterampilan, serta menyelesaikan persoalan yang
dihadapi secara mandiri dipahami sebagai bimbingan dan konseling. Pada hakikatnya, BK
mempunyai suatu tujuan guna mendukung siswa dalam mengoptimalkan kemajuan diri selaras akan
fase perkembangannya.

Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling

Secara umum, layanan bimbingan konseling mempunyai tujuan guna membantu siswa agar
dapat mencapai kemandirian dan kemampuan beradaptasi dengan baik. Fungsi bimbingan
konseling meliputi pemahaman, pencegahan, penyelesaian masalah, dukungan, dan pengembangan.

Asas Asas Bimbingan dan Konseling

BK memiliki sejumlah asas yang perlu diperhatikan ketika pelaksanaan layanan BK. Asas-
asas tersebut antara lain:

1. Asas Ketersediaan;
2. Asas Kerahasiaan;
3. Asas Kemandirian;
4. Asas Keterbukaan;
5. Asas Keterpaduan;
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6. Asas Kenormatifan; serta
7. Asas Keahlian.

Prinsip Prinsip Bimbingan Dan Konseling

Analisis filosofis yang diperoleh melalui pengalaman maupun penelitian praktis berkenaan

dengan kehidupan, perkembangan, serta hakikat manusia pada konteks budaya maupun sosial,
termasuk pemahaman, tujuan, peran, serta rangkaian kegiatan bimbingan konseling dimanfaatkan
sebagai landasan atau dasar pada implementasi layanan BK.

1. Prinsip Umum Bimbingan dan Konseling

a.

Seharusnya, bimbingan berorientasi kepada individu penerima bimbingan. Hal tersebut
mencakup semua orang, baik yang tidak memiliki masalah maupun yang sedang
menghadapi permasalahan, tanpa memandang gender, serta termasuk orang dewasa, remaja,
ataupun anak-anak. Pada kondisi tersebut pengambilan pendekatan lebih memfokuskan
pada pencegahan maupun pertumbuhan, bukan penyembuhan, serta teknik yang lebih
ditekankan adalah kelompok, bukan individu.

Tujuan utama bimbingan adalah untuk memberikan dukungan sehingga individu yang
dibimbing dapat mengelola diri mereka sendiri dan mengatasi berbagai rintangan dalam
kehidupan.

Perlunya penyelarasan pemberian bantuan dengan keperluan setiap individu yang
mendapatkan bimbingan.

Korelasi yang erat dimiliki bimbingan dengan perilaku maupun sikap individu.

. Pengenalan kebutuhan yang dirasakan individu penerima bantuan menjadi tahapan awal

pada proses bimbingan konseling.

Intervensi yang dilakukan perlu menggunakan metode yang fleksibel serta dapat
disesuaikan.

Rencana bimbingan dan konseling perlu disusun agar sejalan akan program pengajaran
maupun pendidikan yang berlaku pada lingkungan sekolah terkait.

Pelaksanaan program bimbingan konseling wajib dijalankan oleh individu yang mempunyai
kompetensi pada bidangnya, serta berkolaborasi dengan sejumlah pihak seperti psikolog
ataupun lembaga lainnya.

Untuk mengevaluasi hasil dari layanan bimbingan dan konseling, perlu dilakukan evaluasi
atau peninjauan secara sistematis serta berkelanjutan.

2. Prinsip Spesifik dalam Bimbingan dan Konseling

a.

Prinsip Spesifik Terkait Peserta Didik

Layanan bimbingan konseling mempunyai suatu tujuan yakni guna mendukung individu,
baik di dalam kelompok ataupun secara pribadi. Pada umumnya, layanan ini ditujukan guna
membantu perkembangan serta kehidupan individu. Namun, utamanya berfokus pada
sejumlah faktor seperti lingkungan sekitar, keadaan individu, maupun kepribadian yang
mampu memengaruhi perilaku serta sikap individu. Kemunculan sikap serta perilaku pada
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saat proses perkembangan maupun kehidupan individu menjadi landasan bagi
pengembangan sejumlah prinsip BK, antara lain:

b. Layanan bagi seluruh individu tanpa mendiskriminasi status ekonomi sosial, agama, etnis,
jenis kelamin, serta usia harus selalu dikedepankan dalam BK.

c. Perilaku serta kepribadian setiap individu yang bersifat berangsur berubah dan unik selalu
diperhatikan dalam BK.

d. BK menaruh perhatian yang mendalam pada setiap proses serta berbagai aspek dalam
pertumbuhan individu.

e. BK memberikan pengamatan utama pada perbedaan antar individu sebagai dasar bagi
layanan yang diberikan.

f. Layanan BK harus dapat diakses oleh setiap siswa tanpa terkecuali. Harus ada kriteria yang
jelas untuk menentukan prioritas dalam penyampaian bimbingan konseling, baik kepada
individu ataupun siswa.

g. Penyelarasan kebutuhan para siswa perlu dilaksanakan dalam setiap program BK.

h. Bimbingan maupun layanan pada lingkup sekolah ataupun madrasah perlu berupaya untuk
mampu meraih sejumlah keperluan yang beragam dari seluruh individu.

1. Siswa atau individu menjadi penentu keputusan akhir pada proses BK.

j. Siswa yang sudah menerima bimbingan diharapkan dapat perlahan-lahan membantu dirinya
sendiri.

Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Pada lingkup sekolah, layanan bimbingan konseling (BK) mencakup sejumlah elemen
seperti konseling kelompok, pembelajaran, tempat dan peralihan, konseling individu, evaluasi dan
tindak lanjut, informasi, maupun orientasi. Dalam pelaksanaannya, guru kelas di sekolah dasar
swasta selalu berkolaborasi dengan orang tua siswa, yang terlihat ketika ada kendala yang dihadapi
siswa, di mana guru kelas memberitahukan orang tua tentang masalah yang dialami siswa untuk
bersama-sama mencari jalan keluar. Para pengajar di sekolah swasta memiliki buku pedoman
seperti buku komunikasi siswa dan buku catatan perilaku siswa. Hal tersebut sangat membantu para
guru ketika menjalankan program layanan BK. Temuan penelitian ini selaras akan studi yang
dilaksanakan (Am et al., 2020), dimana mengungkapkan jika layanan BK telah dilaksanakan sejalan
akan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, studi tersebut mengindikasikan bahwa
guru kelas di Sekolah Dasar Az-Zhura sangat memperhatikan masalah siswa dan memberikan
bimbingan serta dukungan kepada mereka. Ini mencerminkan pandangan dari (Sutrina, 2019),
dimana menyebutkan jika peran BK yang dilaksanakan guru kelas pada proses aktivitas
pembelajaran merupakan kompetensi guru yang terintegrasi dengan aspek pribadi guna
mewujudkan atmosfer belajar yang mampu mendukung.
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METODE PENELITIAN

Metode kualitatif melalui implementasi studi pustaka diadopsi sebagai metode penelitian
ini. Beragam sumber tertulis dimanfaatkan pada penelitian ini guna memperoleh sejumlah data,
seperti dokumen resmi, artikel ilmiah, maupun buku. Sementara itu, analisis data dilaksanakan
melalui berbagai tahapan yang mencakup pengurangan data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Prinsip Kerahasiaan

Pelaksanaan prinsip kerahasiaan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan layanan
Bimbingan Konseling, karena hal ini menciptakan rasa aman dan kepercayaan bagi siswa terhadap
konselor.

Pelaksanaan Prinsip Kesukarelaan dan Keterbukaan

Kesukarelaan mendorong siswa untuk lebih terbuka, sehingga proses konseling dapat
dilakukan dengan efektif.

Pelaksanaan Prinsip Kemandirian

Layanan Bimbingan Konseling mempunyai tujuan guna mengembangkan siswa yang
mampu berfungsi secara mandiri dalam mengambil keputusan dan menghadapi masalah.

Kendala dalam Pelaksanaan Prinsip Bimbingan Konseling

Kendala tersebut mencakup kekurangan tenaga Bimbingan Konseling, fasilitas yang tidak
memadai, dan pemahaman yang kurang dari warga sekolah.

Analisis Penerapan Prinsip Umum

Prinsip privasi adalah dasar dari layanan bimbingan dan konseling. Siswa akan merasa
tenang dan aman untuk berbagi masalah pribadi jika konselor dapat melindungi informasi yang
diberikan. Dalam lingkungan pendidikan, penerapan prinsip privasi menunjukkan profesionalisme
konselor dan memperkuat kepercayaan antara siswa dan guru BK. Ketika prinsip ini diterapkan
secara berkesinambungan, layanan BK menjadi lebih efisien karena siswa tidak merasa khawatir
atau tertekan.

Analisis Penerapan Prinsip Khusus

Prinsip kebebasan memilih menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling
disediakan tanpa tekanan. Siswa yang datang secara sukarela biasanya memiliki semangat yang
lebih besar untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Dalam implementasi pendidikan,
prinsip ini sangat penting untuk mencegah pandangan bahwa layanan BK hanya difokuskan bagi
para siswa yang mempunyai masalah. Oleh karenanya, layanan BK bisa dimanfaatkan oleh seluruh
siswa sebagai cara untuk meningkatkan diri mereka sendiri.

Hambatan dan Upaya Mengatasi Kendala Bimbingan Konseling

Beberapa tantangan dalam penerapan prinsip bimbingan dan konseling termasuk sedikitnya
jumlah guru bimbingan, kurangnya fasilitas pendukung, dan rendahnya pemahaman anggota
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sekolah mengenai peranan bimbingan dan konseling. Langkah-langkah yang bisa diambil untuk
mengatasi kendala tersebut adalah meningkatkan keterampilan guru bimbingan melalui pelatihan,
menyediakan fasilitas yang cukup, dan mengedukasi seluruh anggota sekolah tentang peran

bimbingan dan konseling.

Tabel 1.
No Komp(.)r}en Asas/Prinsip BK Hasil Pembahasan Dampak / Implikasi
Analisis
Penerapan prinsip kerahasiaan
menghasilkan rasa nyaman dan
keyakinan bagi siswa untuk Meningkatkan keyakinan
1 Prinsip Umum Asas Kerahasiaan||menyampaikan masalah siswa serta meningkatkan
p (Privasi) pribadi mereka. Konselor yang |lefektivitas layanan
melindungi kerahasiaan konsultasi dan bimbingan.
menunjukkan profesionalisme
dan etika layanan.
Bimbingan dan konseling
dilakukan secara sukarela, Mengatasi pandangan
Prinsip Umum  1Asas Kesukarelaan sehingga siswa datang secara |buruk tentang layanan BK
2 P sukarela serta lebih termotivasi ||dan meningkatkan
untuk mengikuti proses keterlibatan siswa.
konseling
Adgnya sikap penuh empatl Masalah yang dihadapi
dari konselor membuat siswa siswa bisa dikenali dencan
Prinsip Khusus ||Asas Keterbukaan ||lebih nyaman untuk berbicara  oens
3 . tepat dan solusi yang
dan - menyampaikan masalah diberikan lebih efektif.
yang tengah dihadapinya. ’
Slswz} -dlberlkan pqluang untuk Meningkatkan kepercayaa
memilih sendiri metode|[ .. . .
.. Asas  Kebebasan . .|In diri dan keterampilan
Prinsip Khusus . mengatasi masalah  sesuai .
4 Memilih pengambilan keputusan
dengan  kemampuan  dan siswa
kebutuhan mereka. '
Layanan BK ditujukan untuk .
. .. |[Munculnya siswa yang
meningkatkan ~ keterampilan mandiri bertaneeun
. iy siswa dalam menyelesaikan||. ’ sEung
Prinsip Khusus |/Asas Kemandirian . . |jawab, serta mampu menan
5 masalah secara mandiri, .
gani masalah dengan cara
sementara konselor berperan ane lebih dewasa
sebagai pendukung. yang '
Ditemukan beberapa
permasalahan, antara lain
jumlah guru BK yang masih . |Pelaksanaan layanan BK
Hambatan belum mempunyai kompetensi belum terlaksana secara
— yang memadai, fasilitas yang .
6 Pelaksanaan . optimal  serta  belum
tersedia sangat terbatas, serta .
mencakup semua siswa.
rendahnya pengetahuan
komunitas sekolah mengenai
fungsi BK.
Langkah yang diambil Optimalisasi penerapan la
Upaya Mengatasi o mencakup pengembangan yanan bimbingan
7 Kendala kemampuan guru BK melalui |konseling serta
pelatihan, peningkatan mutu
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No Komp?l}en Asas/Prinsip BK Hasil Pembahasan Dampak / Implikasi
Analisis
penyediaan sarana penunjang, |[layanan
serta penyebaran informasi secara komprehensif.
mengenai fungsi
dan prinsip BK kepada
seluruh anggota sekolah.
KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan dan perbincangan yang telah dilakukan, mampu ditarik suatu
simpulan jika penerapan sejumlah prinsip bimbingan konseling sangat krusial untuk membantu
perkembangan siswa. Prinsip-prinsip seperti kerahasiaan, sukarela, keterbukaan, kemandirian, dan
integrasi perlu diterapkan secara konsisten dan profesional supaya layanan bimbingan konseling
mampu berlangsung secara efektif. Dukungan dari semua pihak di sekolah adalah faktor utama
dalam keberhasilan layanan ini. Dengan melaksanakan sejumlah prinsip bimbingan konseling
tersebut secara optimal, layanan ini dapat memberikan efek positif terhadap perkembangan
akademis, pribadi, dan sosial siswa.
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